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RINGKASAN 

 
GECCI DWI PRASETYO. Analisis Keberlanjutan Sistem Pertanian Padi di 

Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah. Dibimbing oleh SRI MULATSIH dan 

HERMANU TRIWIDODO. 

  

 Padi merupakan komoditas pangan strategis yang menopang ketahanan 

pangan serta kesejahteraan rumah tangga petani di Indonesia. Sistem pertanian padi 

di Indonesia meliputi tiga kategori, yaitu konvensional, semi-organik, dan organik, 

yang masing-masing memiliki karakteristik teknologi, dampak lingkungan, dan 

faktor pendorong adopsi yang berbeda. Sistem konvensional yang mengandalkan 

input kimia sintetis tinggi masih mendominasi praktik petani, meskipun berisiko 

menurunkan kualitas lingkungan dalam jangka panjang. Di sisi lain, sistem semi-

organik dan organik berkembang sebagai alternatif budidaya yang lebih 

berkelanjutan, tetapi adopsinya masih terbatas akibat kendala permodalan, akses 

pasar, dan dukungan kelembagaan. Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah, menjadi 

salah satu sentra produksi padi yang relevan untuk dikaji karena memiliki 

keragaman ketiga sistem pertanian padi tersebut, sehingga penilaian keberlanjutan 

secara multidimensi diperlukan untuk memahami kondisi aktual serta faktor yang 

mendorong petani memilih salah satu sistem dibandingkan sistem lainnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan tingkat keberlanjutan ketiga 

sistem pertanian padi tersebut di Kabupaten Boyolali dengan meninjau lima 

dimensi, yaitu lingkungan, ekonomi, sosial, teknologi, serta kelembagaan dan 

kebijakan. Penelitian ini juga menganalisis faktor-faktor penentu yang 

memengaruhi pilihan petani terhadap sistem pertanian dengan menggunakan 

regresi logistik multinomial. Indeks keberlanjutan dihitung menggunakan metode 

Multidimensional Scaling (MDS) melalui pendekatan Rapid Appraisal for Rice 

Cultivation Sustainability (RAP-RICE) dan divalidasi melalui simulasi Monte 

Carlo dengan perangkat lunak Rapfish. Penelitian dilaksanakan di Kabupaten 

Boyolali pada bulan Februari hingga April 2026, melibatkan 59 petani dan 23 

informan kunci dari rantai pasok padi yang dipilih melalui teknik purposive 

sampling dan snowball sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pertanian padi organik memiliki 

tingkat keberlanjutan sebesar 57,84 (kategori cukup berkelanjutan), sedangkan 

sistem semi-organik dan konvensional masing-masing memperoleh nilai 44,99 dan 

41,26 (kategori kurang berkelanjutan). Pola ini konsisten pada hampir seluruh 

dimensi, yaitu status keberlanjutan meningkat secara progresif dari sistem 

konvensional menuju semi-organik dan mencapai nilai tertinggi pada sistem 

organik. 

Atribut pengungkit (leverage attributes) yang paling sensitif memengaruhi 

keberlanjutan bersifat spesifik pada setiap dimensi. Pada dimensi lingkungan dan 

teknologi, sistem konvensional dan semi-organik lebih dipengaruhi oleh intensitas 

penggunaan pupuk dan pestisida sintetis, sedangkan sistem organik lebih 

dipengaruhi oleh pengelolaan irigasi dan pola tanam kelompok. Pada dimensi 

ekonomi, atribut jangkauan pasar dan saluran pemasaran konsisten menjadi 

pengungkit utama pada sistem konvensional dan semi-organik, sedangkan nilai 

tambah produk menjadi pengungkit utama pada sistem organik. Pada dimensi 



 
 

kelembagaan, atribut program subsidi/insentif dan keberadaan penyuluh pertanian 

menjadi pengungkit utama pada hampir seluruh sistem pertanian. 

Jangkauan pasar sebagai faktor penentu paling signifikan dalam adopsi sistem 

pertanian padi organik. Petani dengan jangkauan pasar sempit memiliki peluang 

99,6% lebih rendah untuk memilih sistem organik dibandingkan konvensional. 

Selain itu, semakin lama pengalaman bertani dapat menurunkan probabilitas petani 

dalam memilih sistem pertanian semi-organik. Hal ini menunjukkan bahwa, setiap 

penambahan satu tahun lama berusaha tani maka peluang petani memilih sistem 

pertanian semi-organik menjadi 0,064 kali lebih kecil. Sementara itu, keberadaan 

dan peran penyuluh pertanian tidak berpengaruh nyata secara statistik terhadap 

pilihan sistem pertanian padi semi-organik maupun organik. 

 

Kata kunci:  Indeks keberlanjutan; MDS RAP-RICE; regresi logistik multinomial; 

sistem pertanian padi 

 

 

  

 



 
 

 

SUMMARY 

 
GECCI DWI PRASETYO. Sustainability Analysis of Rice Farming Systems in 

Boyolali Regency, Central Java. Supervised by SRI MULATSIH and HERMANU 

TRIWIDODO 

 

Rice is a strategic food commodity that supports food security and farmer 

household welfare in Indonesia. Indonesian rice farming systems comprise three 

categories: conventional, semi-organic, and organic, each with distinct 

technological characteristics, environmental impacts, and adoption drivers. 

Conventional systems, which rely heavily on synthetic chemical inputs, still 

dominate farmers' practices despite long-term risks to environmental quality. 

Meanwhile, semi-organic and organic systems have emerged as more sustainable 

cultivation alternatives, but their adoption remains limited due to capital 

constraints, market access, and institutional support. Boyolali Regency, Central 

Java, is a relevant rice production center for investigation due to its diversity of all 

three rice farming systems, necessitating a multidimensional sustainability 

assessment to understand actual conditions and the factors driving farmers' system 

selection. 

This study aims to compare the sustainability levels of the three rice farming 

systems in Boyolali Regency across five dimensions: environmental, economic, 

social, technological, and institutional-policy. The study also analyzes determinant 

factors influencing farmer system choices using multinomial logistic regression. 

Sustainability indices were calculated using Multidimensional Scaling (MDS) 

through the Rapid Appraisal for Rice Cultivation Sustainability (RAP-RICE) 

approach and validated through Monte Carlo simulation using Rapfish software. 

The research was conducted in Boyolali Regency from February to April 2026, 

involving 59 farmers and 23 key informants from the rice supply chain selected 

through purposive and snowball sampling techniques. 

Results show that the organic rice farming system has a sustainability index 

of 57,84 (moderately sustainable category), while semi-organic and conventional 

systems obtained scores of 44,99 and 41,26, (less sustainable category). This pattern 

is consistent across nearly all dimensions, with sustainability status progressively 

increasing from conventional to semi-organic and reaching the highest value in the 

organic system. 

The most sensitive leverage attributes affecting sustainability are 

dimension-specific. In environmental and technological dimensions, conventional 

and semi-organic systems are more influenced by synthetic fertilizer and pesticide 

use intensity, while organic systems are more influenced by irrigation management 

and group cropping patterns. In the economic dimension, market access and 

marketing channels consistently serve as primary leverage attributes for 

conventional and semi-organic systems, whereas product value addition is the main 

leverage for organic systems. In the institutional dimension, subsidy/incentive 

programs and agricultural extension worker presence are primary leverage 

attributes across nearly all farming systems. 

Market access emerges as the most significant determinant factor in organic 

rice farming system adoption. Farmers with narrow market access have 99.6% 



 
 

lower odds of choosing organic systems compared to conventional. Additionally, 

longer farming experience reduces the probability of farmers choosing semi-

organic systems, indicating that each additional year of farming experience 

decreases the odds of selecting semi-organic by a factor of 0.604. Meanwhile, the 

presence and role of agricultural extension workers show no statistically significant 

effect on semi-organic or organic system choices. 

 

Keywords: MDS RAP-RICE; multinomial logistic regression; rice farming systems 

sustainability index 
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